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Abstract This study aims to analyze employee performance and the effectiveness of the compensation system 
in the digital era at the Ministry of Religious Affairs Office, Nias Regency. The increasingly rapid digital 
transformation demands that government officials adapt to information technology to improve efficiency, 
transparency, and the quality of public services. However, this change also presents challenges in terms of 
human resource readiness, limited digital competency, and the effectiveness of the implemented 
compensation system. This study used a qualitative descriptive method with data collection techniques 
through interviews, observation, and documentation. The results show that the level of employee readiness 
for digitalization varies, influenced by factors such as competence, motivation, and organizational support. 
Employee performance is determined by work quality, quantity, timeliness, effectiveness, and 
independence, all of which are strongly influenced by the work environment and leadership. Meanwhile, 
the existing compensation system is not yet fully effective in increasing employee motivation and loyalty, 
due to challenges related to fairness and suitability to the needs of the digital era. This research is expected 
to provide strategic input for relevant agencies to improve employee performance and refine compensation 
systems amidst the demands of digitalization. 
 
Keywords: Employee Performance, Compensation System, Digital Era, Ministry of Religious Affairs. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja pegawai dan efektivitas sistem kompensasi di 
era digital pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias. Transformasi digital yang semakin pesat 
menuntut aparatur pemerintah untuk beradaptasi dengan teknologi informasi guna meningkatkan efisiensi, 
transparansi, dan kualitas pelayanan publik. Namun, perubahan ini juga menghadirkan tantangan berupa 
kesiapan sumber daya manusia, keterbatasan kompetensi digital, serta efektivitas sistem kompensasi yang 
diterapkan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapan 
pegawai dalam menghadapi digitalisasi masih bervariasi, dipengaruhi oleh faktor kompetensi, motivasi, 
serta dukungan organisasi. Kinerja pegawai ditentukan oleh kualitas kerja, kuantitas, ketepatan waktu, 
efektivitas, dan kemandirian, yang semuanya sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan kepemimpinan. 
Sementara itu, sistem kompensasi yang ada belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan motivasi dan 
loyalitas pegawai, karena masih terdapat kendala pada aspek keadilan dan kesesuaian dengan kebutuhan 
era digital. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan strategis bagi instansi terkait untuk 
meningkatkan kinerja pegawai dan menyempurnakan sistem kompensasi di tengah tuntutan digitalisasi. 
 
Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Sistem Kompensasi, Era Digital, Kementerian Agama. 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi pada era digital memberikan dampak signifikan 

terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk pada sistem administrasi dan kinerja 

aparatur di sektor pemerintahan. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
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berperan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data, memperkuat transparansi 

layanan publik, serta mempercepat proses pengambilan keputusan. Implementasi sistem 

administrasi digital, seperti e-government, memungkinkan terwujudnya integrasi 

antarinstansi yang lebih optimal, mengurangi duplikasi prosedur, dan menekan potensi 

praktik korupsi. Namun, di balik manfaat tersebut, transformasi digital juga menimbulkan 

tantangan baru, antara lain kebutuhan peningkatan literasi digital aparatur, risiko terhadap 

keamanan informasi, serta munculnya resistensi dari sebagian pihak terhadap perubahan. 

Dengan demikian, perubahan ini mengharuskan adanya penyesuaian budaya kerja yang 

lebih adaptif, kolaboratif, serta berorientasi pada hasil, sehingga aparatur pemerintah 

dapat memberikan layanan yang responsif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Perkembangan teknologi, termasuk kecerdasan buatan (AI), big data, dan Internet 

of Things (IoT), membuka peluang strategis bagi pemerintah untuk meningkatkan 

kapasitas analisis data secara real-time, mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dengan 

lebih akurat, serta merumuskan kebijakan publik berbasis bukti yang lebih tepat sasaran. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi transformasi digital di sektor pemerintahan 

tidak semata-mata ditentukan oleh penggunaan teknologi, melainkan juga sangat 

bergantung pada kepemimpinan yang memiliki visi ke depan, penyelenggaraan pelatihan 

yang berkelanjutan bagi aparatur, serta sinergi yang kuat antar sektor. 

Kinerja pegawai adalah tingkat pencapaian hasil kerja yang dihasilkan oleh 

individu atau kelompok pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kinerja ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kemampuan individu, motivasi, 

lingkungan kerja, dan dukungan organisasi. Kemampuan individu mencakup 

pengetahuan keterampilan, dan kompetensi yang relevan dengan tugas yang diemban, 

sementara motivasi berkaitan dengan dorongan internal atau eksternal yang memengaruhi 

semangat dan komitmen pegawai dalam bekerja. 

Lingkungan kerja yang kondusif memiliki peran penting dalam menunjang 

peningkatan kinerja pegawai. Faktor-faktor seperti ketersediaan fasilitas kerja yang 

memadai, hubungan interpersonal yang harmonis antarpegawai, serta penerapan gaya 

kepemimpinan yang efektif berkontribusi dalam menciptakan suasana kerja yang 

produktif dan memotivasi. Sebaliknya, lingkungan kerja yang penuh tekanan, kurangnya 

sarana pendukung, serta adanya konflik internal dapat menjadi hambatan yang signifikan 

terhadap pencapaian kinerja pegawai. Dukungan organisasi melalui pelatihan, 
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pengembangan karier, sistem penghargaan, dan komunikasi yang terbuka juga menjadi 

aspek krusial dalam mendorong peningkatan kinerja. Organisasi yang mampu 

memberikan peluang pengembangan diri, mengapresiasi prestasi pegawai, serta 

menerapkan sistem evaluasi yang objektif akan menumbuhkan semangat kerja, 

meningkatkan loyalitas, serta menciptakan rasa dihargai di kalangan pegawai. 

Di samping itu, teknologi kini menjadi faktor yang semakin menentukan dalam 

memengaruhi kinerja. Penggunaan perangkat digital dan sistem otomatisasi tidak hanya 

mempercepat alur pekerjaan, tetapi juga memberi kesempatan bagi pegawai untuk lebih 

berkonsentrasi pada tugas-tugas strategis yang menuntut kemampuan analitis dan 

inovatif. Dengan dukungan teknologi yang tepat guna, pegawai dapat meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan kualitas output kerja. Oleh karena itu, dalam rangka 

mencapai kinerja pegawai yang optimal, organisasi dituntut untuk mengintegrasikan 

berbagai faktor tersebut secara sinergis. Hal ini mencakup penyediaan pelatihan yang 

relevan, penciptaan lingkungan kerja yang suportif, penerapan sistem penghargaan yang 

adil, serta pengembangan teknologi yang sejalan dengan kebutuhan operasional dan 

tujuan strategis organisasi.  

Menurut Hesti Widayanti dalam Husna & Prasetya, (2024) Kinerja adalah hasil 

dari prestasi kerja seorang pegawai yang diukur berdasarkan kuantitas dan kualitas yang 

dicapai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diemban. 

Sedangkan Menurut Adhari dalam Husna & Prasetya, (2024) Kinerja karyawan dapat 

dimaknai sebagai output dari pelaksanaan tugas atau aktivitas tertentu dalam jangka 

waktu tertentu, yang mencerminkan tingkat kualitas maupun kuantitas pekerjaan yang 

diselesaikan. Menurut Mangkunegara dalam Elisabeth, (2023:329) Kinerja adalah hasil 

kerja pegawai yang ditunjukkan melalui pencapaian kualitas dan kuantitas tugas yang 

dilaksanakan sesuai dengan fungsi serta tanggung jawab yang diberikan. 

Sistem kompensasi merupakan bentuk penghargaan yang diberikan organisasi 

kepada pegawai atas kontribusinya, yang meliputi gaji, tunjangan, insentif, dan fasilitas 

lainnya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja, sekaligus 

menjaga keseimbangan antara efisiensi anggaran dan upaya mempertahankan loyalitas 

serta produktivitas pegawai. 

Gaji sebagai komponen utama kompensasi mencerminkan penghargaan dasar atas 

pekerjaan yang dilakukan, sementara tunjangan meliputi manfaat tambahan seperti 
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asuransi kesehatan, program pensiun, transportasi, dan perumahan. Insentif diberikan 

sebagai bentuk apresiasi terhadap pencapaian tertentu, seperti keberhasilan mencapai 

target, efisiensi kerja, atau kontribusi inovatif. Selain itu, beberapa organisasi juga 

menawarkan fasilitas tambahan seperti pelatihan profesional, beasiswa, dan waktu kerja 

fleksibel untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai. 

Sistem kompensasi yang efektif tidak semata-mata berorientasi pada pemberian 

imbalan finansial, melainkan juga menekankan pentingnya penerapan prinsip keadilan 

dan kesetaraan di lingkungan kerja. Selain itu, sistem tersebut harus mampu menciptakan 

daya saing yang sehat di pasar tenaga kerja, sehingga organisasi tidak hanya mampu 

mempertahankan pegawai yang berkualitas, tetapi juga menarik calon tenaga kerja 

potensial. Dengan demikian, kompensasi yang dirancang secara adil, proporsional, dan 

kompetitif dapat berperan signifikan dalam meningkatkan motivasi, loyalitas, serta 

produktivitas pegawai. Keadilan internal mengacu pada kesesuaian kompensasi dengan 

tanggung jawab dan kontribusi pegawai, sementara keadilan eksternal memastikan 

kompensasi sejalan dengan standar industri. Hal ini penting untuk mencegah 

ketidakpuasan serta menarik calon pegawai potensial. Selain itu, sistem kompensasi perlu 

selaras dengan tujuan strategis organisasi, seperti insentif berbasis kinerja untuk 

mendorong pencapaian target, dan kompensasi berbasis kompetensi guna mendorong 

pengembangan keterampilan pegawai secara berkelanjutan. 

Di era digital, teknologi turut merevolusi pengelolaan sistem kompensasi. Melalui 

pemanfaatan perangkat lunak manajemen sumber daya manusia (HRIS), organisasi dapat 

menghitung, memantau, dan menyesuaikan kompensasi dengan lebih akurat dan efisien.  

Sistem berbasis data memungkinkan analisis mendalam terhadap tren kompensasi, 

kinerja pegawai, dan kebutuhan organisasi. 

Menurut Akbar et al dalam Nugraha et al., (2021) sistem kompensasi adalah 

sistem yang memberikan imbalan kepada pegawai atas kerja kerasnya. Kompensasi 

terdiri atas imbalan finansial dan nonfinansial. Imbalan finansial mencakup gaji, bonus, 

tunjangan, dan insentif dalam bentuk uang, Sementara itu, imbalan nonfinansial 

mencakup penghargaan atas prestasi, kesempatan untuk mengembangkan karier, 

fleksibilitas dalam pelaksanaan kerja, serta terciptanya lingkungan kerja yang kondusif. 

Menurut Hasibuan dalam Siska Pertiwi et al., (2023), Kompensasi adalah 

keseluruhan bentuk penerimaan yang diperoleh pegawai, baik dalam bentuk finansial 
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maupun nonfinansial, serta diberikan secara langsung maupun tidak langsung sebagai 

balasan atas kontribusi dan kinerja yang telah mereka sumbangkan kepada organisasi. 

Kompensasi ini mencakup berbagai bentuk, mulai dari gaji pokok, tunjangan, bonus, 

hingga fasilitas tambahan seperti kendaraan, perumahan, atau subsidi lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompensasi tidak hanya sekadar penghargaan finansial tetapi juga 

mencakup elemen-elemen yang dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai secara 

menyeluruh. 

Menurut Ivancevich dalam Wibowo Siska Pertiwi et al., (2023), Kompensasi 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal organisasi. Faktor eksternal mencakup 

kondisi perekonomian, regulasi yang ditetapkan pemerintah, tingkat persaingan di pasar 

tenaga kerja, serta standar kompensasi yang berlaku pada industri tertentu. Misalnya, 

ketika tingkat inflasi meningkat, organisasi cenderung menyesuaikan gaji karyawan 

untuk menjaga daya beli mereka. Selain itu, peraturan pemerintah seperti kebijakan upah 

minimum juga menjadi acuan penting dalam menentukan besaran kompensasi. 

Era digital merupakan suatu periode di mana teknologi digital, seperti komputer, 

internet, dan perangkat berbasis teknologi informasi, menjadi komponen utama dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia. Periode ini ditandai dengan adanya perubahan 

signifikan dalam cara bekerja, berkomunikasi, dan berinteraksi di berbagai sektor, 

termasuk sektor pemerintahan. Istilah era digital mengacu pada suatu kondisi atau zaman 

ketika beragam aktivitas kehidupan dipermudah melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Nisya Nur Rahma, dalam Fany et al., (2025) Perkembangan teknologi hasil ciptaan 

manusia telah menjadikan berbagai aktivitas lebih praktis dan efisien. 

Era digital telah memberikan dampak yang signifikan terhadap sistem kerja di 

instansi pemerintahan, termasuk di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Nias. Transformasi ini dilakukan dengan tujuan menciptakan tata kelola yang lebih 

efektif, efisien, dan transparan. Sebagai wujud implementasi, Kementerian Agama 

Kabupaten Nias telah mengadopsi sistem aplikasi berbasis digital yang dikenal dengan 

sebutan e-kinerja. Sistem ini dirancang untuk memantau, mencatat, dan mengevaluasi 

capaian kinerja pegawai secara sistematis, real-time, serta transparan. Implementasi e-

kinerja tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan disiplin kerja, tetapi juga menjadi 

instrument penting dalam penelitian objektif terhadap produktifitas dan kontribusi setiap 

pegawai.  



 
 
 
 

e-ISSN: 2808-9014; p-ISSN: 2808-9359, Hal 398-412 

403      Jurnal Publikasi Manajemen Informatika  VOLUME 5, NO.1, JANUARI 2026 

 
 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias, sebagai entitas pemerintahan, 

memegang peran strategis dalam penyelenggaraan pelayanan publik di bidang 

keagamaan. Untuk mendukung tugas tersebut, dibutuhkan kinerja pegawai yang optimal 

dan sistem kompensasi yang sesuai, sehingga dapat mendorong efisiensi dan efektivitas 

pelayanan publik. Namun, dalam pengelolaan sumber daya manusia di era digital, 

seringkali muncul berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah sejauh mana 

pegawai mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi yang terus 

mengalami perubahan. Dalam hal ini, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias perlu 

memastikan bahwa kinerja pegawai tetap relevan dengan tuntutan zaman. Sebaliknya, 

Sistem kompensasi yang kurang memadai berpotensi menurunkan motivasi pegawai dan 

memberikan dampak negatif terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat. Selain itu, transformasi digital juga menuntut adanya perubahan budaya 

kerja. Pegawai harus mampu beradaptasi dengan sistem kerja berbasis teknologi, yang 

sering kali memerlukan pelatihan dan pengembangan kompetensi. Ketidaksiapan dalam 

menghadapi perubahan ini dapat menyebabkan penurunan kinerja secara keseluruhan. 

Berdasarkan observasi yang telah diuraikan, maka beberapa permasalahan yang 

dapat diidentifikasi di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Nias adalah sebagai berikut: 

Permasalahan pertama adalah ketidaksiapan pegawai dalam menghadapi 

transformasi digital. Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias, masih ditemukan 

kendala dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh rendahnya kompetensi digital, 

keterbatasan program pelatihan yang tersedia, serta adanya resistensi terhadap perubahan 

budaya kerja yang berbasis teknologi.  

Selanjutnya, kinerja pegawai yang belum optimal juga menjadi perhatian. Kinerja 

yang kurang maksimal ini dipengaruhi oleh berbagai hambatan, seperti minimnya 

dukungan organisasi, tekanan dalam lingkungan kerja, serta kurangnya fasilitas 

pendukung yang memadai. Kondisi ini berpotensi mengurangi efektivitas pelayanan 

publik yang diberikan kepada masyarakat. 

Permasalahan lainnya adalah ketidakefektifan sistem kompensasi yang 

diterapkan. Sistem kompensasi yang belum memadai atau tidak kompetitif dapat 

berdampak pada rendahnya motivasi dan loyalitas pegawai. Hal ini mencakup 
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ketidakadilan dalam pemberian kompensasi, minimnya insentif berbasis kinerja, serta 

ketidaksesuaian dengan standar industri atau kebutuhan pegawai di era digital saat ini. 

 
KAJIAN TEORITIS 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai berdasarkan kualitas dan kuantitas 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Siagian dalam Sutrisna (2024) menjelaskan 

bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang dicapai dalam periode tertentu, sedangkan 

Sedarmayanti dalam Sutrisna (2024) menegaskan bahwa kinerja adalah pencapaian individu 

atau kelompok dalam mencapai tujuan organisasi secara sah, bermoral, dan beretika. Kinerja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan, pengetahuan, motivasi, kepemimpinan, 

komitmen, dan lingkungan kerja. Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi kinerja diperlukan 

untuk mengukur pencapaian target, memberikan umpan balik, serta menjadi dasar 

pengambilan keputusan terkait promosi, pelatihan, penghargaan, maupun perbaikan kinerja. 

Kompensasi merupakan segala bentuk imbalan yang diterima pegawai sebagai balas 

jasa atas kontribusi yang diberikan kepada organisasi. Dessler dalam Safira Hasan et al. (2023) 

menyatakan bahwa kompensasi mencakup seluruh bentuk ganjaran yang diterima pekerja 

sebagai akibat dari pekerjaannya, sedangkan Silaen et al. dalam Wisanggeni et al. (2024) 

menjelaskan bahwa kompensasi dapat berupa finansial maupun non-finansial yang bertujuan 

meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan loyalitas pegawai. Kompensasi yang adil dan 

proporsional terbukti mampu meningkatkan produktivitas, mengurangi turnover, serta 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Era digital merupakan masa peralihan menuju ekonomi berbasis informasi dengan 

memanfaatkan teknologi komputer dan perangkat digital sebagai media utama dalam berbagai 

aktivitas. Sementara itu, Sukmana dalam Prabhata (2024) menjelaskan bahwa digitalisasi 

adalah proses mengubah berbagai media ke dalam format digital agar lebih mudah diakses, 

disimpan, dan dikelola. Perkembangan era digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai bidang, seperti pendidikan, ekonomi, kesehatan, pemerintahan, dan dunia kerja, 

sehingga meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan inovasi dalam pelaksanaan berbagai 

aktivitas. 

Teknologi digital berperan penting dalam mempercepat komunikasi, meningkatkan 

efisiensi pekerjaan, serta mendorong inovasi di berbagai sektor pada era Industri 4.0 dan 

Society 5.0. Selain itu, Sugihartini dan Purwantini (2023) menyatakan bahwa fungsi digital 

tidak hanya sebagai media komunikasi dan penyebaran informasi, tetapi juga sebagai sarana 

pembelajaran, peningkatan produktivitas, ekonomi digital, pelayanan publik berbasis 

elektronik, serta pengambilan keputusan berbasis data. Dengan demikian, penerapan teknologi 
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digital secara optimal mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, daya saing 

organisasi, dan efektivitas pencapaian tujuan organisasi.... 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kinerja pegawai dan sistem kompensasi 

di era digital pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena mampu mengungkap fenomena yang terjadi berdasarkan pengalaman, pandangan, serta 

kondisi nyata yang dialami oleh para informan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

mengeksplorasi tingkat kesiapan pegawai dalam menghadapi transformasi digital sekaligus 

menganalisis efektivitas sistem kompensasi yang diterapkan dalam meningkatkan motivasi, 

loyalitas, dan kinerja pegawai. 

 

Pendekatan penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 

data, mengolah, menganalisis, dan menafsirkan informasi sehingga mampu menjawab 

rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan informan yang relevan, observasi langsung terhadap 

aktivitas kerja pegawai, serta studi dokumentasi terhadap berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan kinerja dan sistem kompensasi. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data 

tersebut diharapkan dapat menghasilkan informasi yang komprehensif dan memberikan 

gambaran yang utuh mengenai kondisi yang diteliti. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai suatu fenomena atau kondisi yang terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi 

terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini, fokus kajian diarahkan pada analisis kinerja 

pegawai serta sistem kompensasi di era digital pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Nias. Melalui penelitian deskriptif kualitatif, peneliti berupaya memberikan gambaran yang 

mendalam mengenai implementasi sistem kompensasi, kondisi kinerja pegawai, serta 

keterkaitan keduanya dalam menghadapi tuntutan transformasi digital di lingkungan 

organisasi. 

 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini merupakan proses memilih, memusatkan perhatian, 

menyederhanakan, mengelompokkan, dan mengabstraksikan data hasil wawancara 
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sehingga diperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Pada penelitian ini, 

reduksi data dilakukan terhadap hasil wawancara dengan informan kunci, informan 

utama, dan informan pendukung mengenai kesiapan pegawai menghadapi transformasi 

digital, faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai, serta efektivitas sistem 

kompensasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias. 

Hasil data menunjukkan bahwa seluruh informan memiliki pandangan yang relatif 

sama mengenai penerapan teknologi digital di lingkungan kerja. Digitalisasi melalui 

aplikasi e-kinerja, absensi elektronik, dan sistem administrasi berbasis digital dinilai 

mampu meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat penyelesaian pekerjaan, serta 

mengurangi penggunaan dokumen fisik (paperless). Walaupun demikian, digitalisasi juga 

menimbulkan konsekuensi berupa meningkatnya beban kerja karena pegawai harus 

mempelajari aplikasi baru, melakukan input data, serta menyesuaikan diri dengan sistem 

kerja yang berubah. 

Selanjutnya, data mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

menunjukkan bahwa kualitas kerja pegawai secara umum sudah baik. Pegawai dinilai 

mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai standar operasional, disiplin terhadap 

penyelesaian tugas, semakin efektif dalam bekerja, serta menunjukkan tingkat 

kemandirian yang tinggi. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala, terutama 

keterbatasan kemampuan teknologi informasi pada sebagian pegawai senior serta 

gangguan teknis berupa jaringan internet dan sistem aplikasi yang terkadang mengalami 

kendala. 

Data terhadap sistem kompensasi menunjukkan bahwa kompensasi menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi motivasi kerja pegawai. Informan menyatakan bahwa 

pemberian gaji, tunjangan, penghargaan dari pimpinan, kesempatan mengikuti pelatihan, 

serta peluang pengembangan karier memberikan dorongan bagi pegawai untuk bekerja 

lebih optimal. Walaupun kompensasi diberikan sesuai ketentuan pemerintah dan belum 

disertai bonus khusus, pegawai tetap menilai sistem tersebut cukup adil sehingga mampu 

meningkatkan semangat kerja, loyalitas, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 

Pada aspek kesiapan pegawai menghadapi transformasi digital ditemukan bahwa 

penerapan teknologi digital telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kualitas kerja pegawai. Pemanfaatan aplikasi e-kinerja, absensi digital, serta sistem 

administrasi elektronik mempercepat proses pelayanan, meningkatkan efisiensi 
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pekerjaan, dan mempermudah pengelolaan data. Selain itu, pegawai menunjukkan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sistem kerja meskipun masih menghadapi 

beberapa kendala teknis. 

Pada aspek faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai ditemukan bahwa 

kualitas kinerja dipengaruhi oleh kemampuan penggunaan teknologi, kedisiplinan, 

efektivitas kerja, motivasi, serta dukungan organisasi. Pegawai yang memiliki 

kemampuan digital yang baik cenderung lebih cepat menyelesaikan pekerjaan dan lebih 

mudah menyesuaikan diri terhadap perubahan. Sebaliknya, pegawai yang belum 

menguasai teknologi memerlukan pendampingan dan pelatihan agar mampu bekerja 

secara optimal. 

Pada aspek efektivitas sistem kompensasi diperoleh temuan bahwa kompensasi 

yang diberikan telah mampu meningkatkan motivasi dan loyalitas pegawai. Selain 

kompensasi finansial berupa gaji dan tunjangan, bentuk penghargaan nonfinansial seperti 

apresiasi pimpinan, kesempatan mengikuti pelatihan, dan peluang promosi juga 

memberikan dampak positif terhadap semangat kerja pegawai. Sistem kompensasi yang 

dipandang adil mendorong pegawai untuk lebih disiplin, bertanggung jawab, dan 

berinisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang saling mendukung antara 

transformasi digital, peningkatan kinerja pegawai, dan efektivitas sistem kompensasi. 

Penerapan teknologi digital meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja pegawai, 

sedangkan sistem kompensasi yang adil memperkuat motivasi, loyalitas, serta komitmen 

pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, kedua aspek tersebut 

menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Nias. Berikut tabel data penelitian: 

Tabel 4.1 Data Penelitian 

Tema Kode Kutipan Informan Hasil Interpretasi 
Kesiapan Pegawai 
Menghadapi 
Transformasi 
Digital 

KD-1 "Penggunaan teknologi 
digital sangat membantu 
meningkatkan kualitas 
kerja pegawai." (Kasubag 
TU) 

Digitalisasi meningkatkan 
kualitas pelayanan, 
mempercepat penyelesaian 
pekerjaan, dan memudahkan 
akses informasi. 

 KD-2 "Pekerjaan menjadi lebih 
efisien dan mulai terbiasa 
bekerja secara paperless." 
(Staf Analisis SDM) 

Pemanfaatan teknologi 
mengurangi penggunaan 
dokumen fisik dan 
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meningkatkan efisiensi 
kerja. 

 KD-3 "Proses kerja menjadi 
lebih cepat, tertata, dan 
mudah ditelusuri." 
(Pegawai) 

Sistem digital membantu 
ketertiban administrasi dan 
mempermudah pengelolaan 
data. 

Beban Kerja di 
Era Digital 

BK-1 "Beban kerja memang 
bertambah karena harus 
belajar aplikasi baru." 
(Kasubag TU) 

Digitalisasi meningkatkan 
tuntutan kompetensi 
teknologi selain tugas utama 
pegawai. 

 BK-2 "Saya menganggap ini 
sebagai proses belajar." 
(Kepala Seksi) 

Pegawai memandang 
peningkatan beban kerja 
sebagai peluang 
pengembangan kompetensi. 

Kualitas Kinerja 
Pegawai 

KK-1 "Sebagian besar pegawai 
mampu menyelesaikan 
pekerjaan harian dengan 
baik." (Staf Analisis SDM) 

Pegawai mampu memenuhi 
target kerja meskipun 
terdapat variasi kemampuan 
teknologi. 

 KK-2 "Pegawai semakin teliti 
dan memahami alur 
kerja." (Pegawai) 

Kualitas kerja mengalami 
peningkatan setelah 
penerapan sistem digital. 

Kedisiplinan 
Kerja 

DK-1 "Pegawai cukup disiplin 
menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu." (Kasubag 
TU) 

Pegawai memiliki tanggung 
jawab terhadap penyelesaian 
pekerjaan sesuai tenggat 
waktu. 

 DK-2 "Sistem digital mencatat 
waktu pengerjaan tugas." 
(Kepala Seksi) 

Digitalisasi meningkatkan 
disiplin karena proses kerja 
dapat dipantau secara 
langsung. 

Efektivitas Kerja EK-1 "Pegawai tidak hanya 
cepat tetapi juga 
memperhatikan hasil 
kerja." (Kepala Seksi) 

Efektivitas meningkat 
melalui penyelesaian tugas 
yang cepat dan berkualitas. 

 EK-2 "Semua data tersedia 
dalam sistem sehingga 
menghemat waktu." 
(Pegawai) 

Sistem digital meningkatkan 
efisiensi penggunaan waktu 
dan sumber daya. 

Kemandirian 
Pegawai 

KM-
1 

"Pegawai sudah mampu 
bekerja tanpa selalu 
menunggu arahan." 
(Kasubag TU) 

Pegawai menunjukkan 
tingkat inisiatif dan 
tanggung jawab yang tinggi. 

 KM-
2 

"Pegawai bahkan 
memberikan ide dan 
solusi." (Pegawai) 

Digitalisasi mendorong 
budaya kerja yang lebih 
proaktif. 

Sistem 
Kompensasi 

SK-1 "Kompensasi berpengaruh 
terhadap semangat kerja." 
(Kasubag TU) 

Kompensasi menjadi faktor 
pendorong motivasi 
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pegawai dalam mencapai 
target kerja. 

 SK-2 "Kalau kerja dihargai, 
pegawai lebih semangat." 
(Staf Analisis SDM) 

Penghargaan finansial 
maupun nonfinansial 
meningkatkan motivasi 
kerja. 

 SK-3 "Penghargaan tidak selalu 
berupa uang." (Pegawai) 

Pengakuan, promosi, dan 
pelatihan juga dipersepsikan 
sebagai bentuk kompensasi 
yang bernilai. 

Efektivitas Sistem 
Kompensasi 

ESK-
1 

"Sistem kompensasi saat 
ini sudah cukup adil." 
(Kasubag TU) 

Keadilan dalam pemberian 
kompensasi meningkatkan 
efektivitas kerja pegawai. 

 ESK-
2 

"Pelatihan dan promosi 
juga memotivasi 
pegawai." (Pegawai) 

Kompensasi nonfinansial 
turut berperan 
meningkatkan motivasi dan 
loyalitas. 

Pelatihan Digital PD-1 "Pelatihan digital 
membuat pegawai lebih 
mandiri." (Kasubag TU) 

Pelatihan meningkatkan 
kompetensi digital dan 
kemampuan menyelesaikan 
pekerjaan secara mandiri. 

 PD-2 "Kami jadi lebih paham 
menggunakan aplikasi." 
(Pegawai) 

Penguasaan teknologi 
mempercepat adaptasi 
terhadap transformasi 
digital. 

 
Berdasarkan Tabel 4.1, proses reduksi data menunjukkan bahwa hasil wawancara 

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, yaitu kesiapan pegawai 

menghadapi transformasi digital, beban kerja, kualitas kinerja, kedisiplinan, efektivitas 

kerja, kemandirian pegawai, sistem kompensasi, efektivitas sistem kompensasi, dan 

pelatihan digital. Seluruh tema tersebut mengarah pada temuan bahwa transformasi 

digital di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kinerja pegawai. Meskipun terdapat tantangan berupa peningkatan 

beban kerja dan kebutuhan peningkatan kompetensi digital, pegawai mampu beradaptasi 

dengan baik. Selain itu, sistem kompensasi yang dinilai adil serta adanya pelatihan digital 

terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi, loyalitas, efektivitas, dan 

kemandirian pegawai. Dengan demikian, reduksi data memperlihatkan adanya 

keterkaitan yang kuat antara transformasi digital, sistem kompensasi, dan peningkatan 

kinerja pegawai sebagai fokus utama penelitian 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
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a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kinerja pegawai dan sistem 

kompensasi di era digital pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. penerapan transformasi digital telah memberikan dampak positif terhadap 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pegawai. Pemanfaatan berbagai 

aplikasi berbasis digital, seperti sistem administrasi elektronik, absensi digital, 

dan e-kinerja, mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, ketepatan waktu, 

serta kualitas pelayanan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

kendala, seperti keterbatasan kemampuan teknologi pada sebagian pegawai 

dan gangguan teknis pada jaringan maupun sistem aplikasi. 

2. Kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias secara umum 

tergolong baik. Hal tersebut terlihat dari kemampuan pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target, meningkatnya disiplin kerja, 

kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, serta tumbuhnya 

kemandirian dalam melaksanakan tugas. Faktor-faktor seperti kompetensi, 

motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, dan pelatihan digital menjadi 

pendukung utama dalam meningkatkan kinerja pegawai di era digital. 

3. Sistem kompensasi yang diterapkan juga berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi dan loyalitas pegawai. Selain kompensasi finansial 

berupa gaji dan tunjangan, organisasi juga memberikan kompensasi 

nonfinansial dalam bentuk penghargaan, kesempatan mengikuti pelatihan, 

serta peluang pengembangan karier. Sistem kompensasi yang dinilai adil dan 

sesuai dengan ketentuan mampu mendorong semangat kerja, meningkatkan 

tanggung jawab, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi.. 

b. Saran 

1. Bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias, perlu terus meningkatkan 

kompetensi digital pegawai melalui pelatihan, pendampingan, dan 

pengembangan keterampilan penggunaan teknologi informasi secara 

berkelanjutan. Selain itu, organisasi perlu memastikan ketersediaan 

infrastruktur teknologi yang memadai agar proses kerja berbasis digital dapat 

berjalan secara optimal tanpa terkendala gangguan teknis. 
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2. Bagi para pegawai, diharapkan terus meningkatkan kemampuan, 

profesionalisme, serta kesiapan dalam menghadapi perkembangan teknologi 

digital. Pegawai juga perlu memanfaatkan berbagai kesempatan pelatihan 

untuk mengembangkan kompetensi sehingga mampu memberikan pelayanan 

yang lebih efektif, efisien, dan berkualitas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

mengembangkan kajian mengenai kinerja pegawai dan sistem kompensasi di 

era digital dengan cakupan objek penelitian yang lebih luas, menggunakan 

pendekatan atau metode penelitian yang berbeda, serta menambahkan variabel 

lain seperti kepemimpinan digital, budaya organisasi, kepuasan kerja, maupun 

kompetensi digital sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih 

komprehensif.. 
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